BAB IV

KESIMPULAN

K.G.P.A.A. Paku Alam V sebagai pemrakarsa penciptaan tari Srimpi Nadheg Putri
melihat sisi positif yang dilakukan oleh pendahulunya. Sri Paku Alam IV yang
membawa gadis-gadis desa ke istananya, dipandang memiliki tujuan utama. Pemimpin
Kadipaten Paku Alaman yang ke empat bermaksud memberi kesempatan kepada gadis-
gadis desa untuk dapat turut memperoleh pendidikan di lingkungan istana agar wawasan
dan pengalaman mercka menjadi lebih luas. Adat dan tatakrama istana diajarkan kepada

mereka, termasuk belajar dan melaksanakan tari-tarian.

Kehadiran para perempuan yang berasal dari pedesaan di Pura Paku Alaman dan
keharusan untuk mengikuti tradisi istana, memberi kontribusi kelahiran seni
pertunjukan tari yang memunculkan wamna baru. Baru dimungkinkan dalam bentuk
pada umumnya yang meliputi aspek-aspek gerak, musik tari, busana, aksesori, dan para
pelaku tarinya. Para penari Srimpi pada umumnya adalah abdi dalem yang berasal
bukan dari pedesaan. Pencandraan yang cenderung memuji para penari dimaksudkan
untuk memberi penguatan bahwa para perempuan desa memiliki “kelebihan” yang

layak dan mampu menjadi penari istana.

Tari Srimpi Nadheg Putri masih relevan untuk digubah kembali pada saat ini dengan
beberapa pertimbangan, di antaranya:
1. Turut memberikan sumbangan dalam penguatan citra bangsa melalui pelacakan
sejarah dan kehadirannya kembali.
2. Mengenalkan keunggulan dan kearifan nilai-nilai dan norma-norma yang pernah

berlangsung pada masa tertentu. Nilai-nilai dan norma-norma tersebut masih
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relevan sampai sekarang, lebih-lebih diimplemantasikan dalam upaya peneguh
dan penguat karakter bangsa.

3. Mengenalkan kembali wujud seni pertunjukan tari tradisi Pura Paku Alaman
yang pernah diselenggarakan pada masa Paku Alam IV dan Paku Alam V.

4. Memberi alternatif ide atau gagasan penciptaan karya-karya seni khususnya

perancangan koreografi yang berorientasi pada tradisi.

Keindahan yang dikemukakan dalam wujud tari Srimpi Nadheg Putri merupakan
estetika pada masa tari tersebut berlangsung. Keindahan ini memiliki nilai universal
yang memberikan penguatan terhadap citra bangsa. Keindahan yang disajikan disertai
nilai-nilai dan norma-norma penyelenggaraannya, yaitu antara lain untuk menghormati
kehadiran tamu-tamu tertentu dan memperingati peristiwa-peristiwa penting di Pura
Paku Alaman. Walaupun tari ini berasal dari lingkungan istana, diharapkan masyarakat
saat ini dapat menyaksikan dan mempelajarinya sebagai bagian dari tradisi adiluhung

istana dan sebagai karya tari dari suatu kebesaran perjalanan sejarah seni di Indonesia.

Tari yang dibawakan bukan hanya penampilan gerak-gerak indah semata, tetapi termuat
“bahasa” yang arif yang mencerminkan etika dan tatakrama pada masanya. Studi ini
merupakan upaya dalam melacak kearifan lokal melalui sistem budaya pada masa
tertentu. Kearifan, etika, tatakrama, toleransi, pengendalian diri dipandang masih
relevan dan diperlukan guna mencitrakan kebesaran bangsa dan mampu menjadi

benteng peneguh karakter bangsa pada masa kini.
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